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ABSTRAK 
Preventive maintenance merupakan kegiatan pencegahan terjadinya kerusakan pada unit atau kendaraan  dengan 

melakukan item-item perawatan harian seperti pemeriksaan oli, pemberian pelumasan pada komponen tertentu, 

testing dan adjusting. Kegiatan pendampingan Pemeriksaan dan Perawatan Harian mekanik di PT XYZ belum 

memberikan dampak yang signifikan, salah satu penyebabnya adalah kebutuhan suku cadang untuk rencana 

perbaikan unit belum diketahui secara rinci oleh supervisor. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perbaikan  

terhadap sistem pelaporan kebutuhan suku cadang yang masih menggunakan kertas sebagai media pencatatan 

menjadi metode digitalisasi pencatatan kebutuhan suku cadang berbasis aplikasi. 

Kata kunci: Preventive maintenance, suku cadang, digitalisasi. 

ABSTRACT 
Preventive maintenance is an activity to prevent damage to a unit or vehicle by carrying out daily 

maintenance items such as checking oil, providing lubrication to certain components, testing and 

adjusting. The daily inspection and maintenance assistance activities for mechanics at PT This research 

aims to make improvements to the spare parts needs reporting system which still uses paper as a 

recording medium to become an application-based digitalization method for recording spare parts 

needs. 
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PENDAHULUAN 

Maintenance atau pemeliharaan adalah sejumlah kegiatan yang dilaksanakan untuk 

menjamin kelangsungan fungsional suatu mesin atau sistem produksi supaya dapat beroperasi 

secara maksimal [1,2]. Maintenance merupakan bagian dari kegiatan pendukung bagi kegiatan 

komersil, maka seperti kegiatan lainnya, perawatan ini harus efektif, efisien dan ekonomis. Dengan 

diaplikasikan perawatan ini, maka kendaraan dapat digunakan sesuai dengan rencana dan tidak 

mengalami kerusakan selama jangka waktu tertentu yang telah direncanakan tercapai [3] Salah satu 

jenis maintenance adalah preventive maintenance. Preventive maintenance adalah perawatan yang 

dilakukan dengan tujuan untuk mencegah kemungkinan timbulnya gangguan atau kerusakan pada 

perlatan atau kendaraan. Perawatan ini dilakukan tanpa perlu menunggu tanda-tanda atau terjadinya 

kerusakan dan memperpanjang usia pakai suatu peralatan/mesin yang meliputi pemeriksaan, 

perbaikan, penggantian komponen, pembersihan, dan pelumasan[4,5,6]. 

Departemen teknik di PT XYZ merupakan departemen yang bertugas dalam melakukan 

perawatan unit kendaraan alat berat guna mendukung aktivitas di perkebunan. Contohnya 

pelaksanaan Perawatan dan Pemeriksaan Harian unit yang didampingi oleh mekanik. Setelah 

melakukan pendampingan Pemeriksaan dan Perawatan Harian, mekanik melaporkan kebutuhan 

suku cadang untuk rencana perbaikan, namun kebutuhan suku cadang untuk perbaikan tersebut 

tidak dilaporkan secara lengkap dan rinci. Hasil obsevasi lapangan menunjukkan problem tidak 

diketahuinya kebutuhan suku cadang secara lengkap dan rinci. Target dari pembuatan perbaikan 

(improvement) ini adalah kebutuhan suku cadang untuk rencana perbaikan hasil pendampingan 

Pemeriksaan dan Perawatan Harian rinci dan lengkap 100%. 

 

Gambar 1.Rekap hasil Pemeriksaan dan Perawatan Harian 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 8 langkah perbaikan yang terdiri dari menentukan tema, 

menetapkan target, mengidentifikasi akar masalah, mencari ide, mencari solusi, implementasi perbaikan, 
evaluasi, standarisasi, tahap selanjutnya [7,8]. 
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A. Menentukan Tema 
Tujuan dari menentukan tema adalah membentuk tim, mengumpulkan data, mengestimasi benefit, 

memilih tema, dan mementukan batasasn –batasan tema. 
 

B. Menetapkan Target  
Tujuan dari menetapkan target adalah acuan untuk perencanaan aktivitas, menentukan kinerja saat ini 

dan menetapkan target untuk mengatasi masalah yang ada 
 

C. Mengidentifikasi Akar Masalah 
Tujuan dari mengidentifikasi akar masalah adalah menetapkan sumber penyebab masalah, 

mendapatkan fakta dan data tentang penyimpangan – penyimpanan atau kondisi-kondisi yang tidak baik, 
yang berhubungan dengan akar permasalahan. 

 
D. Mencari Ide Solusi dan Rencana Perbaikan 

Tujuan dari langkah ini adalah menyelidiki, menguji penyebab-penyebab yang mungkin untuk 
menentukan penyebab utama dan akarpermasalahan, mencari dan memilih ide terbaik dan menbuat 
rencana pengulangan. 

 
E. Implementasi Rencana Solusi  

Tujuan dari langkah ini adalah melakukan tindakan untuk menanggulangi penyebab permasalahan. 
 

F. Evaluasi Hasil 
Tujuan dari langkah ini adalah mengevaluasi tingkat keberhasilan, dampak positif dan negative dari 

pelaksanaan penanggulangan yang sudah dilakukan. 
 

G. Standarisasi Proses dan Hasil 
Tujuan dari langkah ini adalah menentukan rencana perbaikan berikutnya. Dengan demikian terjadi 

proses perbaikan yang terus menerus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mencoba memindahkan data manual ke dalam sistem digital agar mudah mengontrol, 

mengetahui kebutuhan yang diperlukan sehingga dapat dilakukan pemesanan komponen/suku cadang  
sehingga bila tiba waktu perawatan dan perbaikan semua komponen yang akan di ganti sudah tersedia. 
Peraturan perusahaan bahwa setiap pembelian komponen ataupun suku cadang peralatan harus di pesan dari 
kantor pusat di Jakarta. Lama pemesanannya barang tiba dilokasi hampir empat minggu dalam kondisi normal 
dan kalaupun  dipercepat maka ongkos kirimnya akan menjadi lebih mahal. Dengan demikian untuk 
mengatisipasi kebutuhan kedepan perlu data yang akurat dan mudah di akses. 

Rekapitulasi hasil pemeriksaan dan perawatan harian (P2H) selama ini dilakukan adalah dalam 
bentuk format manual yang kemudian akan dijadikan dasar proses perawatan dan perbaikan unit alat berat. 
Oleh karena itu maka dikembangkan suatu platform digital sehingga pengambil keputusan di lokasi dapat 
dengan cepat mendapatkan data yang diperlukan. Prinsip digitalisasi ini adalah agar memudahkan setiap 
mekanik memasukkan data ke sistem menggunakan telpon genggam tanpa perlu keahlian coding tertentu. 
Konsep dasar dari database yang dibuat adalah kumpulan dari data-data yang membentuk suatu berkas (file) 
yang saling berhubungan dengan tata cara tertentu untuk membentuk data atau informasi baru, yang mudah 
untuk disimpan dengan sistem tertentu, dan saling berhubungan, sehingga dapat dikelola dengan mudah. 
Database penting untuk mengatur data yang jumlahnya banyak, dan selalu bertambah [9]. 
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A. Aplikasi Pendampingan P2H 
Mengingat pengguna dari aplikasi ini (operator dan atau mekanik) dengan latar belakang pendidikan 

yang rendah maka perlu dilakukan pendampingan dalam melaksanakan proses digitalisasi ini. Hasil tampilan 
di telpon genggam adalah seperti pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Tampilan Mobile Apps 

 
B.  Database Aplikasi 

Database aplikasi diatas menggunakan Google Sheets. Google Sheet memiliki fungsi yang sama 
dengan Microsoft Excel dapat digunakan untuk mengolah data, mengurutkan data, serta memanipulasi data 
dalam bentuk tabel maupun grafik [10,11,12]. Tampilan database aplikasi adalah seperi gambar 3. 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Database Aplikasi 
 

C. Hasil Pengolahan Database 
 Setelah data-data yang diperlukan terkumpul maka hasilnya perlu pengolahan agar tampilan mudah 
dibaca, yang salah satu hasilnya dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 4. Hasil Pengolahan dari Database 

 
D.  Sosialisasi Penggunaan Part Book 

Semua kebutuhan suku cadang sudah ada di dalam buku yang berisi nomor dan jumlah suku cadang 
yang akan digunakan, yang disebut juga sebagai partbook dan buku ini diberikan oleh pabrikan alat berat 
untuk memudahkan dalam proses pergantian dan pemesanan suku cadang. Dengan demikian untuk 
memudahkan dalam pemesanan suku cadang maka membuka partbook bagi operator harus dijadikan suatu 
kebiasaan dalam melakukan pemesanan. Dengan demikian operator atau mekanik akan memesan suku 
cadang sesuai dengan yang dibutuhkan baik nomor maupun jumlahnya. Gambar 5 adalah sosialisasi 
penggunaan partbook kepada operator/mekanik.  

 
 

  
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Sosialisasi Penggunaan Part Book 

 
 

E.    Diagram Alir Proses Sebelum dan Sesudah Perbaikan. 
 Diagram alir proses pencatatan kejadian kerusakan atau hal-hal lainnya terkait dengan proses 
perbaikan dan pemeliharaan unit kendaraan serta kebutuhan sukucadang kedepannya digambarkan pada 
gambar 6. Proses dimulai pada pagi hari saat dilakukan pemeriksaan dan perawatan harian (P2H) sebelum 
kendaraan digunakan.  Dari sini telihat bahwa mekanik masih mencatat segala peristiwa yang terjadi 
secara manual. 
 Setelah dilakukan proses perbaikan maka semua kerusakan, jadwal perbaikan dan semua kebutuhan 
akan sukucadang dimasukkan kedalam sistem yang sudah dibuat sehingga para pengambil keputusan di 
lokasi bengkel dan di kantor pusat mendapatkan data untuk segera diambil keputusan yang tepat sehingga 
memperkecil bahkan meniadakan keterlambatan dalam proses pengiriman suku cadang saat diperlukan. 
Gambar 7 adalah aliran proses setelah dilakukan proses perbaikan (improvement). Disini terlihat operator 

Muhammad Septo 30/05/2023 SL 33 Baut Roda 48412-25101 2

Baut Roda MSD - 1 S66 R RH 3

Hose hidrolik RD411-6315-0 1

Comp pedal clutch TC422-1570-0 1

Universal joint TC402-18210 1

Bering tleler 30212 2

Fender LH Tc422-4701-6 1

Loler TC213-3123-9 4

Horn Tc432-3085-0 1

Ligh tail Tc422-3003-0 1

Comp bonnet Tc422-4131-0 1

Horn Tc432-3085-0 1

Ligh tail Tc422-3003-0 2

Fender RH Tc422-4700-7 1

Fender LH Tc422-4701-6 1

Oli 40 Sae 40 5

Oli 49 Sae 40 5

King pen set Mb025390 1

Tierod 23B-27-11411 1

Muhammad Taufiq 21/06/2023 SPPDT 039 Ban luar 18-4-30-PR 2

Muhammad Taufiq 27/06/2023 SPPDT 046 Oli mesin sae 40 08880-83351 4

Ribut Wahyudi 15/06/2023 SL09

Andi Surinto 16/06/2023 SPPDT 027

Ribut Wahyudi 14/06/2023 SL06

MEKANIK PENDAMPING TANGGAL UNIT

Muhammad Taufiq 31/05/2023 SPPDT 045

Muhammad Septo 14/06/2023 SPPSL027

KEBUTUHAN SPAREPART PART NUMBER QUANTITY
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memasukkan data yang diperlukan dan kemudian diverifikasi oleh supervisor. Dengan demikian data 
yang diperlukan oleh para pengambil keputusan segera dapat di tindak lanjuti. 
 
 

 
Gambar 7. Diagram alir proses sebelum perbaikan (improvement) 

 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 8. Diagram alir proses sesudah perbaikan (improvement) 

 
F.  Evaluuasi atas proses perbaikan. 
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Dengan adanya proses digitalisasi maka laporan yang selama ini menggunakan cara-cara manual, 
maka perlu dilakukan percobaan dan tentunya penerapannya di lapangan. Dari hasil pengolahan database, 
kebutuhan suku cadang hasil pendampingan P2H untuk acuan rencana perbaikan dapat diketahui secara rinci 
100% melalui penggunaan aplikasi ini. Gambar 9 merupakan hasil dari evaluasi penerapan sistem tersebut. 

Gambar 9. Hasil evaluasi penerapan sistem digitalisasi. 
 

Dari hasil proses tersebut maka evaluasi pelaksanaan sistem ini didasarkan atas penerapan 
QCDSMP[13,14], (Quality, Cost, Delivery, Safety, Morale, Productivity) dinyatakan pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Evaluasi Hasil. 

Benefit Sebelum Sesudah 

Quality 

Data daftar suku cadang 

tidak lengkap/rinci 

 

Data daftar suku cadang lebih 

lengkap dan rinci 

Cost 

 

Tidak dapat ditampilkan 

terkait rahasia perusahaan 

Ada keuntungan yang diperoleh 

akan tetapi karena menyangkut 

kerahasiaan perusahaan, tidak 

dapat ditampilkan 

Delivery 

Proses rekapitulasi harus 

mengumpulkan buku daftar 

suku cadang dari mekanik 

satu per satu 

 

Proses rekapitulasi tinggal 

mengolah dan membuka 

database aplikasi 

Safety 
Buku daftar suku cadang 

sering rusak, hilang, terselip 

Data lebih aman karena 

tersimpan di database 

Moral 

 

Menimbulkan sampah kertas 

 

Lebih ramah lingkungan dengan 

menggunakan aplikasi 

(paperless) 
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Productivity 

Membutuhkan waktu lama 

untuk mengumpulkan data 

dari buku secara manual satu 

persatu, dan kemungkinan 

daftar kebutuhannya ada di 

lembar kertas terpisah 

 

Memperkecil waktu untuk 

mengumpukan data kebutuhan 

suku cadang secara karena sudah 

tersedia di sistem aplikasi 

 
  

KESIMPULAN 

Dari hasil target perbaikan (improvement), pelaporan kebutuhan dan penyediaan suku cadang tepat 

waktu, dengan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan, serta hasil pendampingan pemeriksaan dan perawatan 

harian secara lengkap dan rinci dapat tercapai sesuai dengan target yang diharapkan. Dengan demikian tidak 

akan terjadi keterlambatan dalam proses perbaikan maupun perawatan akibat tidak tersedianya suku cadang 

yang akan di gunakan. 
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